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ABSTRACT 

Extraordinary events due to dengue fever cases in Indonesia often become uncontrollable with increasing mortality 

rates. The number of dengue fever sufferers is increasing, the area of the spread of dengue fever is expanding along 

with the increase in mobility and population density. Extraordinary events due to dengue fever cases are also 

caused by the lack of support from the community's attitude towards environmental hygiene and the insufficient 

knowledge of dengue fever. The digital education method is a health promotion as an effort to increase public 

knowledge about a disease. The service team made a pre-test questionnaire to assess initial knowledge related to 

dengue fever and a post-test to assess knowledge after dengue counseling and assess whether this educational 

activity provided benefits for partners. This activity could take place continuously and continuously. Short-term 

activity targets add insight and awareness to the public about the importance of dengue fever cases, especially 

during the pandemic. The benefit of the activity is that partners gain knowledge about health related to dengue 

fever. Health service activities are carried out online on Saturday, October 2, 2021 through the zoom platform 

application. The health education activity with the theme "Beware of Dengue Fever" which was attended by 34 

participants from Tomang, West Jakarta, was held on Saturday, October 2, 2021 at 12.00-13.00 WIB. A total of 34 

health service participants, it was found that the average pre-test score was 55.77 and the post-test results averaged 

77.8 From the results of the pre-test and post-test participants there was an increase in knowledge about fever alert 

dengue hemorrhage as much as 39.65%. This activity is expected to be continuous, considering that cases of dengue 

fever can occur at any time 
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ABSTRAK 

Kejadian Luar Biasa akibat kasus demam berdarah di Indonesia sering menjadi tidak terkendali dengan angka 

kematian meningkat. Jumlah penderita demam berdarah meningkat, area penyebaran demam berdarah semakin 

meluas seiring dengan peningkatan mobilitas dan kepadatan penduduk. Kejadian Luar Biasa akibat kasus demam 

berdarah juga disebabkan kurangnya dukungan oleh sikap masyarakat terhadap kebersihan lingkungan, dan masih 

rendahnya pengetahuan penyakit demam dengue. Metode edukasi via digital merupakan promosi kesehatan sebagai 

upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang suatu penyakit. Tim pengabdian membuat kuisioner pretes 

untuk menilai pengetahuan awal terkait demam berdarah dan postes untuk menilai pengetahuan setelah penyuluhan 

demam berdarah dan menilai apakah kegiatan edukasi ini memberikan manfaat bagi mitra sehingga kegiatan ini 

dapat berlangsung berkelanjutan dan berkesinambungan. Target kegiatan jangka pendek menambah wawasan serta 

kesadaran pada masyarakat pentingnya kasus demam berdarah terutama pada masa pandemi. Manfaat kegiatan 

adalah mitra bertambah wawasan kesehatan terkait demam berdarah.Kegiatan bakti kesehatan  dilakukan secara 

daring hari Sabtu, 2 Oktober 2021 melalui aplikasi platform zoom. Kegiatan edukasi kesehatan dengan tema “ 

Waspada Demam Berdarah” yang diikuti oleh 34 peserta warga Tomang Jakarta Barat dilaksanakan pada hari Sabtu, 

2 Oktober 2021 pukul 12.00-13.00 WIB dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Total semua peserta pengabdian 

kesehatan sebanyak 34 peserta didapatkan bahwa nilai rata – rata pre-test adalah 55,77 dan hasil pos-test nilai rata – 

rata sebesar 77,8 Dari hasil pre-test dan pos-test peserta adanya peningkatan pengetahuan  tentang waspada demam 

berdarah dengue sebanyak 39,65%. Kegiatan ini diharapkan dapat berlangsung kontinu mengingat kasus demam 

berdarah dapat terjadi kapan saja 

 
Kata kunci: demam berdarah, penyuluhan, pengetahuan 
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1. PENDAHULUAN 

Pertambahan kasus demam berdarah dengue bertambah banyak dari tahun ke tahun serta dapat 

tidak terkendali. Angka kejadian demam berdarah dengue semakin bertambah banyak., jumlah 

total kasus dari 60 negara mulai dari tahun 2000 sampai tahun 2009 dilaporkan sebanyak  

1.016.612 kasus demam berdarah dengue (Kemenkes , 2017). Jumlah kasus  penderita demam 

berdarah dengue di Indonesia  mengalami perubahan tiap tahunnya, laporan terakhir angka 

kejadian kasus demam berdarah dengue Januari sampai Juli 2020 di Indonesia sebanyak 71.663 

kasus penderita demam berdarah dengue dan 459 kasus kematian yang disebabkan demam 

berdarah dengue. Angka kejadian penderita demam berdarah dengue tahun 2020 mengalami 

peningkatan dibandingkan angka penderita demam berdarah dengue tahun 2017 sebanyak 

68.407 kasus demam berdarah dengue dan jumlah penderita demam berdarah dengue tahun 2018 

sebanyak 65.602 penderita demam berdarah dengue (Kemenkes, 2019) 

Jumlah kasus penderita demam berdarah dengue dipengaruhi iklim suatu daerah contohnya 

daerah yang beriklim tropis dan subtropis mempunyai pola penyebaran denue yang pesat dan 

saat ini daerah perkotaan serta semiperkotaan juga mengalami peningkatan kasus penderita 

demam berdarah dengue (WHO, 2011). Negara Indonesia termasuk negara yang memiliki iklim 

tropis sehingga pertumbuhan nyamuk seperti Aedes aegypti sangat cocok untuk berkembang 

biak. Penyebaran virus Dengue melalui Aedes aegypti sering terjadi selama musim hujan yang 

disebabkan penampungan air hujan . Penampungan air hujan yang kondisinya tidak terawatt 

akan menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk (Hasan, 2016). 

Virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk aedes aegypti dan aedes albopictus ke 

manusia menyebabkan seseorang menderita demam dengue.  Gejala ringan yang ditemukan pada 

kasus demam  dengue seperti demam subfebrile, demam dapat berlangsung 2 sampai 7 hari dan 

disertai gejala tambahan seperti myalgia, lemah, dll. Demam dengue yang penanganannya tidak 

tepat membuat kondisi seseorang menjadi demam berdarah dengue diserta tanda gusi berdarah , 

ruam dikulit, petekie yang menunjukkan terjadi pendarahan di bawah kulit. Kondisi ini jika 

kesehatan penderita demam berdarah dengue mengalami penurunan maka seeorang mengalami 

penurunan kesadaran, muntah darah  serta syok sehingga status penderita demam berdarah 

dengue menjadi berbahaya dan berakibat kematian bagi penderitanya (Candra, 2019). 

Jumlah penderita demam berdarah meningkat disertai area penyebaran demam berdarah semakin 

meluas seiring dengan peningkatan mobilitas dan kepadatan penduduk. Kejadian Luar Biasa 

akibat kasus demam berdarah juga disebabkan kurangnya dukungan oleh sikap masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan, dan masih rendahnya pengetahuan penyakit demam dengue dan 

tatacara pencegahannya (Sulaeman, dkk, 2018). 

Minimnya wawasan dan pengetahuan terkait demam berdarah dengue membuat masyarakat 

tidak mempedulikan kejadian demam berdarah dengue.  Masyarakat sering kali kurang 

menyadari bahwa penyakit demam berdarah dengue dapat berakibat fatal.  Apalagi dalam masa 

pandemi perhatian masyarakat lebih terfokus dengan infeksi Covid-19 dan protokol kesehatan. 

Kelurahan Tomang merupakan mitra Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, 

berdasarkan hasil pembicaraan dengan kader mereka mengkhwatirkan kasus demam berdarah 

bertambah banyak di bulan November karena musim penghujan. Pembina pencegahan demam 

berdarah di Kelurahan Tomang juga mengeluhkan keterbatasan ruang gerak untuk menggiatkan 

warganya dalam pencegahan demam berdarah dengue karena masih PPKM. Berdasarkan 

permasalah tersebut tim pengabdian FK UNTAR bermaksud membantu terkait kasus demam 

berdarah dengue dengan mengadakan edukasi kesehatan terkait demam berdarah dengue.  

 

2. METODE PELAKSANAAN  
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Kegiatan PKM dilakukan dengan menyiapkan materi kegiatan PKM, melakukan penyuluhan 

terkait program demam berdarah yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan serta 

menciptakan kesadaran terkait demam berdarah. Tim pengabdian membuat kuisioner pretes 

untuk menilai pengetahuan awal terkait demam berdarah dan postes untuk menilai pengetahuan 

setelah penyuluhan demam berdarah dan menilai apakah kegiatan edukasi ini memberikan 

manfaat bagi mitra sehingga kegiatan ini dapat berlangsung berkelanjutan dan 

berkesinambungan. Target kegiatan jangka pendek menambah wawasan serta kesadaran pada 

masyarakat pentingnya kasus demam berdarah terutama pada masa pandemi. Manfaat kegiatan 

adalah mitra bertambah wawasan kesehatan terkait demam berdarah. Target jangka menengah 

adalah mitra dapat meningkatkan derajat kesehatan serta kualitas hidup dalam pencegahan akibat 

penyakit demam berdarah. Target jangka panjang adalah menurunkan angka kematian akibat 

demam berdarah. 

Kegiatan bakti kesehatan  dilakukan secara daring hari Sabtu, 2 Oktober 2021 pukul 12.00-13.00 

WIB melalui aplikasi platform zoom. Pada kegiatan ini, pretes dan postes dilakukan dengan  

mengisi google form (gform) yang disediakan oleh tim pengusul. Tautan untuk gform diberikan  

kepada para peserta sebelum  pretes dan postes dilakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi kesehatan dengan tema “ Waspada Demam Berdarah”  ini diikuti oleh 34 

peserta, yang merupakan warga Tomang Jakarta Barat dan sebagian besar peserta merupakan 

kader pencegah demam berdarah di kelurahan Tomang Jakarta Barat.  Edukasi kesehatan 

waspada demam berdarah  tidak dapat dilakukan secara tatap muka tetapi dilakukan melalui 

zoom meeting dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 Oktober 2021 pukul 12.00-13.00 WIB.  

Rangkaian kegiatan pada edukasi kesehatan dapat dilihat sebagai berikut :  

1. Persiapan awal yang dilakukan tim pengabdian adalah melihat permasalahan demam berdarah 

dengue di Kelurahan Tomang dan hasil yang di temukan kasus demam berdarah bertambah 

banyak di bulan November karena musim penghujan dan keterbatasan ruang gerak untuk 

menggiatkan warganya dalam pencegahan demam berdarah dengue karena masih PPKM. Tim 

menyusun solusi terkait permasalahan yang ada dengan cara melakukan edukasi kesehatan 

terkait demam berdarah dengue . Tim pengabdian menyusun proposal yang diajukan ke 

LPPM UNTAR 

2. Tim pengabdian berkoordinasi dengan perwakilan warga Tomang Jakarta Barat untuk 

membantu penyebaran flyer yang memberitahu acara edukasi kesehatan terkait waspada 

demam berdarah dan meminta warga sesuai sasaran dan berminat mengikuti edukasi 

kesehatan dapat langsung mendaftar di formular pendaftaran yang tertulis di flyer.  

3. Pada hari pelaksanan kegiatan bakti kesehatan tim pengabdian  bergabung ke dalam aplikasi 

     zoom meeting mulai pukul 12.30 WIB, supaya tim pengabdian dapat melakukan persiapan 

sebelum kegiatan di mulai.  Peserta pengabdian yang telah mendaftar mulai bergabung dalam 

zoom meeting pukul 12.45. Acara kegiatan bakti kesehatan dibuka oleh dr. Enny Irawaty 

sebagai moderator. 
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Gambar 1. Flyer kegiatan 

 

4. Sebelum penyampaian materi, tim pengabdian mengingatkan peserta untuk mengisi kuisioner 

yang merupakan pre-test yang disebarkan dengan google form di bagian chat room.  Setelah 

semua pre-test diisi peseta, maka tim pengabdian menanyakan kabar peserta dan peserta 

menjawab dengan antusias. Tim pengabdian menyampaikan materi terkait penyebab demam 

berdarah, siklus nyamuk Aedes aegypti, gejala demam berdarah dengue, parameter 

pemeriksaan demam berdarah dengue, pertolongan pertama pada kondisi demam berdarah 

dengue serta demam berdarah yang berakibat fatal. 

 

 

Gambar 2. Materi Kegiatan 
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Untuk menilai apakah kegiatan penyuluhan edukasi kesehatan terkait demam berdarah 

menimbulkan perubahan peningkatan pada peserta maka tim pengabdian menilai hasil nilai rata-

rata pre-test dan pos-test. Dari total semua peserta pengabdian kesehatan sebanyak 34 peserta 

didapatkan bahwa nilai rata – rata pre-test adalah 55,77 dan hasil pos-test nilai rata – rata sebesar 

77,8 Dari hasil pre-test dan pos-test peserta adanya peningkatan pengetahuan  tentang waspada 

demam berdarah dengue sebanyak 39,65%. Peserta pengabdian memberikan umpan balik bahwa 

kegiatan pengabdian walaupun tidak bertatap muka tetapi tetap menatik dalam penyampaian , 

materi bermanfaat serta menambah wawasan terkait demam berdarah dengue. Peserta juga 

mengusulkan untuk dibuat kegiatan edukasi demam berdarah secara luring.  

Kegiatan edukasi yang dijalankan saat ini karena kondisi pandemi berupa edukasi melalu digital. 

Metode edukasi digital dapat menjadi alternatif sebagai platform penyampaian materi 

penyuluhan tentang demam berdarah dengue yang interaktif seperti peserta diberi gambar siklus 

nyamuk, jenis nyamuk yang menularkan virus dengue saat  menggigit hostnya (Tampubolon, 

2014; Kuratlane, 2015), (Fadilla, dkk, 2015),(Syafi’udin, dkk, 2018). Metode edukasi via digital  

sebagai upaya meningkatkan pengetahuan serta wawasan masyarakat tentang penyakit tertentu 

khususnya demam berdarah dengue merupakan bentuk dari promosi kesehatan  (Putranto, 2015). 

 

 

 

Gambar 3. Acara dan peserta kegiatan 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan edukasi kesehatan dengan tema “ Waspada Demam Berdarah” yang diikuti oleh 34 

peserta warga Tomang Jakarta Barat dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 Oktober 2021 pukul 12.00-

13.00 WIB dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Materi dapat disampaikan dengan baik 

serta peserta bertambah pengetahuannya. Dari total semua peserta pengabdian kesehatan 

sebanyak 34 peserta didapatkan bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 55,77 dan hasil pos-test 

nilai rata-rata sebesar 77,8 Dari hasil pre-test dan pos-test peserta adanya peningkatan 

pengetahuan  tentang waspada demam berdarah dengue sebanyak 39,65%. Kegiatan ini 

diharapkan dapat berlangsung kontinu mengingat kasus demam berdarah dapat terjadi kapan 

saja.  
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(halaman kosong) 

 


